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Jurnal Medik Veteriner (JMV) terdaftar dengan nomor plSSN 2615-7497; el SSN 2581-012X
yang diterbitkan oleh Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga dan Perhimpunan
Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Jawa Timur V.

Jurnal Medik Veteriner (JMV) telah terakreditasi oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset
dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Republik Indonesia
dengan Nomor: 28/E/KPT/2019 berlaku sgjak 26 September 2019.

Jurnal Medik Veteriner (JMV) menyajikan artikel hasil penelitian, laporan kasus, kegiatan
pengembangan masyarakat dan studi literatur di bidang kedokteran hewan dan diterbitkan
sebanyak 2 kali dalam setahun, yakni bulan April dan Oktober. Jurna Medik Veteriner
dimanfaatkan para praktisi, dosen, peneliti, mahasiswa dan relawan bidang kedokteran hewan.
Pemuatan artikel di Jurnal Medik Veteriner dilakukan melalui Open Journal System (OJS).
Informasi lengkap untuk pemuatan artikel dan petunjuk penulisan artikel tersediadi website dan
setiap terbitan. Artikel yang masuk akan melalui proses seleksi mitra bestari dan editor.

VIS
Menjadi jurnal terkemukadan bereputasi di tingkat nasional maupun internasional dalam bidang
Ilmu kedokteran hewan.
MISI
1. Menjadikan jurnal sebagai sarana untuk kemajuan dan perkembangan intelektualitas
civitas akademika dalam menyongsong Universitas Airlangga World Class University;
2. Menyelenggarakan pengelolaan jurna yang akuntabel dan berkualitas untuk
meningkatkan jumlah produk intelektual berupa jurnal ilmiah;
3. Menjadi referensi unggulan bagi civitas akademika dan peneliti bidang kedokteran
hewan dan dipublikasikan sebagai jurnal ilmiah.

Lingkup Jurnal, menerbitkan manuskrip berkualitas tinggi dan mempunyai kebaruan yang
berfokus pada ilmu hewan dan kedokteran hewan. Bidang studi antara lain: anatomi, patologi,
kedokteran dasar, kesehatan masyarakat veteriner, mikrobiologi, reproduksi hewan,
parasitologi, peternakan dan kesgahteraan hewan. Nutris hewan, hewan kesayangan, kuda,
hewan akuatik, hewan liar, obat herbal, akupunktur, epidemiologi, biomolekuler, forensik,
hewan laboratorium dan hewan model infeksi manusia juga memenuhi lingkup jurnal .

Bahasa
Utama : Bahasa Indonesia
Tambahan : Bahasa Inggris

Artikel yang diterimaoleh Jurnal Medik Veteriner (JMV) adalah:
1. Artikel pendlitian;
2. Laporan kasus;
3. Artikel pengembangan masyarakat;
4. Artikel studi literatur.
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